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Abstrak
 

Latar Belakang Alopesia androgenetik pria (AGA), atau pola kebotakan pria, memengaruhi 30-50% pria

pada usia 50 tahun dan dipengaruhi oleh faktor genetik dan hormonal. Faktor lingkungan seperti konsumsi

alkohol juga dapat berperan dalam perkembangan AGA. Alkohol dikonsumsi secara luas dan menimbulkan

risiko kesehatan, dan kemungkinan hubungan antara konsumsi alkohol dan AGA telah dikemukakan,

terutama pada pria. Studi ini mengeksplorasi kemungkinan hubungan antara konsumsi alkohol dan AGA

pria di Jabodetabek, Indonesia, yang bertujuan untuk memperjelas hubungan ini dan implikasinya terhadap

kesehatan masyarakat. Metode Studi potong lintang analitik ini menggunakan data sekunder dari populasi

yang tinggal di Jabodetabek, Indonesia. Studi ini menggunakan formulir persetujuan, kuesioner dengan

informasi yang diperlukan untuk studi, dan hasil trikoskopi. Hasil Dari 144 responden, sebagian besar

berusia paruh baya (25-44 tahun, 66%) dan berasal dari etnis campuran (23,6%). Prevalensi alopesia

androgenetik pria di Jabodetabek adalah 15,3%, dan prevalensi konsumsi alkohol adalah 24,3%. Rasio odds

(OR=1,567) menunjukkan bahwa konsumen alkohol 1,567 kali lebih mungkin didiagnosis dengan alopesia

androgenetik pria. Namun, interval kepercayaan (95%CI=0,581, 4,222) dan Uji Chi-Square (p=0,372)

menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara konsumsi alkohol dan alopesia androgenetik.

Kesimpulan Meskipun konsumen alkohol 1,567 kali lebih mungkin didiagnosis dengan alopesia

androgenetik pria, temuan ini secara statistik tidak signifikan. Oleh karena itu, tidak ada hubungan yang

signifikan yang dapat ditarik antara keduanya. Studi selanjutnya dengan analisis konsumsi alkohol yang

lebih komprehensif, seperti kuantitas dan durasi, diperlukan untuk mendukung temuan ini.

......Introduction Male androgenetic alopecia (AGA), or male pattern baldness, affects 30-50% of men by

age 50 and is influenced by genetic and hormonal factors. Environmental factors like alcohol consumption

may also play a role in AGA development. Alcohol is widely consumed and poses health risks, and a

possible link between alcohol consumption and AGA has been suggested, especially in men. This study

explores the possible association between alcohol consumption and male AGA in Jabodetabek, Indonesia,

aiming to clarify this relationship and its public health implications. Method This analytical cross-sectional

study used secondary data from a population residing in Jabodetabek, Indonesia. This study used informed

consent forms, questionnaires with information needed for the study, and trichoscopy results. Results Of 144

respondents, most were middle-aged (25-44 years old, 66%) and of mixed ethnicity (23.6%). Male

androgenetic alopecia prevalence in Jabodetabek was 15.3%, and alcohol consumption prevalence was

24.3%. The odds ratio (OR=1.567) indicated that alcohol consumers were 1.567 times more likely to be

diagnosed with male androgenetic alopecia. However, the confidence interval (95%CI=0.581, 4.222) and

Chi-Square Test (p=0.372) showed no significant association between alcohol consumption and

androgenetic alopecia. Conclusion While alcohol consumers were 1.567 times more likely to be diagnosed

with male androgenetic alopecia, this finding was statistically insignificant. Therefore, no significant
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association can be drawn between the two. Future studies with more comprehensive analyses of alcohol

consumption, such as quantity and duration, are needed to support these findings.


